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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Praktik Pengalaman Lapangan II (PPL II) merupakan lanjutan dari 

Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) yang telah praktikan lalui dan sudah 

terselesaikan dalam wujud laporan dengan hasil berbagai macam observasi yang 

telah ditentukan dari pihak Unit Pelaksana Teknis Praktik Pengalaman Lapangan 

(UPT PPL) Universitas Negeri Semarang. 

 Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan ini merupakan suatu hal yang 

sangat penting bagi calon guru, karena di Praktik Pengalaman Lapangan II inilah 

mahasiswa program kependidikan mendapatkan pengalaman mengajar 

sesungguhnya di sekolah, belajar mengenai administrasi sekolah, dan 

administrasi kelas. Dengan mempelajari semua itu maka mahasiswa akan 

semakin memiliki keterampilan yang baik yang nantinya bisa digunakan agar 

menjadi tenaga kependidikan yang profesional. 

 Di dalam Praktik Pengalaman Lapangan II ini, mahasiswa dinilai dari 

berbagai aspek. Mahasiswa praktikan dinilai dari empat kompetensi keguruan, 

yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan 

kompetensi profesional. Hal ini merupakan tantangan tersendiri bagi mahasiswa 

apakah dapat mencapai keempat kompetensi yang dimaksudkan secara 

keseluruhan atau tidak. Tentunya hal ini akan terlihat dari penilaian yang 

dilakukan oleh penilai. 

B. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan 

 Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk membentuk 

mahasiswa agar menjadi calon pendidik yang professional sesuai prinsip 

pendidikan berdasarkan kompetensi professional, personal, dan kemasyarakatan 

sebagai seorang guru nantinya. 

Selain itu, PPL berfungsi sebagai bekal bagi praktikan agar memiliki 

pengalaman secara nyata tentang pengajaran di sekolah. Sehingga diharapkan 

praktikan juga memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang menunjang 

tercapainya penguasaan kompetensi professional, personal, dan kemasyarakatan. 

 

 



 
 

C. Manfaat PPL 

 Dengan melaksanakan PPL diharapkan dapat memberikan manfaat 

terhadap semua komponen yang terkait, yaitu:  

1. Manfaat bagi Praktikan  

a. Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikan secara langsung mengenai cara-

cara pembuatan perangkat pembelajaran. 

b. Praktikan dapat mempraktikan ilmu yang diperolehnya selama dibangku kuliah 

melaui proses pengajaran yang dibimbing oleh guru pamong di dalam kelas. 

2. Manfaat bagi Sekolah 

a. Dapat meningkatkan kualitas pendidik. 

b. Dapat menambah keprofesionalan guru. 

3. Manfaat bagi UNNES 

a.  Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai bahan 

pertimbangan penelitian. 

b. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerjasama dengan sekolah sebagai 

tempat latihan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

 Praktik Pengalaman Lapangan adalah semua kegiatan kurikuler yang 

harus dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk 

menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semeser sebelumnya, sesuai 

dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman 

dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran 

di sekolah atau di tempat latihan lainnya (dalam Keputusan Rektor tentang 

Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bagi mahasiswa program kependidikan 

Universitas Negeri Semarag Pasal 1 ayat 1). 

 Jadi makna dari Praktik Pengalaman Lapangan adalah bagaimana 

mahasiswa bisa benar-benar menjadi guru yang profesional. Latihan-latihan 

yang didapatkan mahasiswa tidak hanya di sekolah saja, tetapi juga suatu latihan 

awal yang berupa teori dan praktik yang diajarkan pada mata kuliah dasar 

kependidikan (MKDK). 

B. Dasar Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan II 

 Adapun dasar pelaksanaan dari kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan II 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara 

RI Nomor 4301); 

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran 

Negara RI Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 

4586); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi 

(Lembaran Negara RI Tahun 1999 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara 

RI Nomor 3859); 

4. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (Lembaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan 

Lembaran Negara RI Nomor 4496); 

5. Keputusan Presiden: 

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP Semarang; 



 
 

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang Perubahan Institut Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung, dan Medan menjadi Universitas; 

c. Nomor 100/M Tahun 2002 tentang Pengangkatan Rektor Universitas 

Negeri Semarang. 

6.  Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia : 

a. Nomor 0114/V/1991 tentang Angka Kredit untuk masing-masing kegiatan 

bagi Dosen yang mengasuh Program Pendidikan Profesional untuk 

Pengangkatan Penetapan Jabatan dan Kenaikan Pangkat; 

b. Nomor 278/O/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri 

Semarang; 

7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional: 

a. Nomor 304/U/1999 tentang Perubahan Penggunaan nama Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan menjadi Departemen Pendidikan Nasional; 

b. Nomor 225/)/2002 tentang Statuta Universitas Negeri Semarang; 

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan 

Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar; 

8. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang: 

a. Nomor 45/O/2001 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas 

Negeri Semarang; 

b. Nomor 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program studi di Lingkungan 

Fakultas serta Program Studi pada program Pasca Sarjana Universitas 

Negeri Semarang; 

C. Dasar Konseptual Praktik Pengalaman Lapangan 

Adapun dasar konseptual dari Praktik Pengalaman Lapangan adalah sebagai 

berikut: 

1. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikan sekolah dan di jalur 

pendidikan luar sekolah. 

2. Universitas Negeri Semarang bertugas untuk menyiapkan tenaga 

kependidikan yang terdiri dari: tenaga pembimbing, tenaga pengajar, tenaga 

pelatih, dan tenaga kependidikan lainnya. 

3. Tenaga pembimbing adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

menyelenggarakan layanan bimbingan konseling untuk peserta didik di 

sekolah. 



 
 

4. Tenaga pelatih adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

memberikan layanan kepada peserta didik di sekolah. 

5. Tenaga pengajar adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

memberikan layanan pendidikan dan pengajaran di sekolah. 

6. Tenaga kependidikan lainnya adalah perancang kurikulum, ahli teknologi 

pendidikan, ahli administrasi pendidikan, analisator hasil belajar, dan tutor 

pamong belajar yang bertugas menurut kewenangan masing-masing. 

 Untuk mendapatkan kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga 

pengajar, tenaga pelatih dan tenaga kependidikan lainnya, para mahasiswa calon 

tenaga kependidikan wajib mengikuti proses pembentukan kompetensi melalui 

kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 

 Adapun mahasiswa disini dimaksudkan adalah mahasiswa sebagai calon 

tenaga pengajar di sekolah sesuai dengan bunyi pasal 2 ayat 1 di atas, bahwa 

tenaga pengajar adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanaya memberikan 

layanan pendidikan dan pengajaran di sekolah. 

D. Prinsip-prinsip Praktik Pengalaman Lapangan 

 Prinsip-prinsip PPL adalah sebagai berikut: 

1. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara Universitas 

Negeri Semarang dengan sekolah / tempat latihan. 

2. PPL harus dikelola secara baik dengan melibatkan berbagai unsur 

Universitas Negeri Semarang, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Provinsi/Kabupaten/Kota dan sekolah latihan serta lembaga-lembaga terkait 

lainnya. 

3. PPL yang dimaksud meliputi PPL 1 dan PPL 2, dilaksanakan secara 

simultan. 

4. Pembimbingan mahasiswa PPL harus secara intensif dan sistematis oleh 

guru pamong/petugas lainnya dan dosen pembimbing yang memenuhi syarat 

untuk tugas-tugas pembimbingan. 

5. Pembimbingan mahasiswa PPL tidak boleh dilepas begitu saja dan tidak 

diserahkan sepenuhnya kepada pihak sekolah atau tempat latihan. UNNES,  

Dinas Pendidikan Nasional Provinsi / Kabupaten / Kota, dan pihak-pihak 

terkait lainnya memiliki tanggung jawab secara proposional sesuai dengan 

prosedur yang berlaku terhadap keberhasilan mahasiswa praktikan. 



 
 

6. PPL tidak dapat diganti dengan micro teaching atau peer teaching. PPL 

harus tetap dilaksanakan di sekolah latihan atau tempat latihan lainnya yang 

menyediakan kondisi berlangsungnya PBM / latihan. 

7. Mahasiswa praktikan harus melaksanakan seluruh komponen tugas dan 

kegiatan PPL sesuai dengan peraturan yang berlaku dan mahasiswa PPL 

bukan pengganti guru pengajar di sekolah latihan atau pamong di tempat 

latihan lainnya. 

8. Mahasiswa yang melaksanakan PPL tidak diperbolehkan menempuh mata 

kuliah lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

BAB III 

PELAKSANAAN 

 

A. Waktu Pelaksanaan 

 Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan I dan II (PPL I dan II) yang 

diselenggarakan oleh Universitas Negeri Semarang dilaksanakan mulai tanggal 30 

Juli 2012, dan berakhir pada tanggal 20 Oktober 2012. 

B. Tempat Pelaksanaan 

 Tempat yang disediakan oleh UPT PPL Universitas Negeri Semarang 

kepada praktikan adalah di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Semarang (SMA N 2 

Semarang) yang beralamat di Jalan Sendangguwo No. 1 Semarang. 

C. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

1. Penerjunan ke sekolah latihan 

 Penerjunan mahasiswa praktikan UNNES diawali dengan upacara 

penerjunan yang diadakan di kampus UNNES, di depan Gedung rektorat 

Sekaran Gunung Pati Semarang. Upacara ini diikuti oleh seluruh mahasiswa 

praktikan dan dosen-dosen yang berkepentingan yang dilaksanakan pada tanggal 

30 juli 2012. 

2. Pelatihan mengajar dan tugas keguruan (Pengajaran terbimbing) 

 Pengenalan lapangan (observasi lapangan) dilaksanakan selama 2 

minggu, yaitu pada minggu pertama dan minggu kedua. Ini dimaksudkan agar 

mahasiswa praktikan mengenal lokasi yang ditempati untuk PPL, yaitu SMA 

Negeri 2 Semarang serta mengetahui lebih dalam sistem pengajaran yang dipakai 

termasuk Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang diterapkan di sekolah 

latihan. Tugas keguruan lain yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Semarang 

antara lain membuat perangkat pembelajaran. 

3. Pelatihan mengajar dan tugas keguruan (Pengajaran mandiri) 

 Pelatihan mengajar mandiri dilaksanakan mulai minggu ke-2 sampai 

minggu ke 10 PPL. Tugas keguruan lainnya yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 

Semarang antara lain tugas sebagai guru piket sesuai jadwal yang telah diatur, 

menyalami siswa-siswi di pagi hari, upacara bendera setiap hari senin dan senam 

bersama. 

Selain itu, dalam melaksanakan KBM praktikan juga harus mempunyai 

beberapa keterampilan mengajar, antara lain: 



 
 

1. Membuka pelajaran berupa bagaimana mengawali pelajaran dengan 

memberi salam, presensi siswa, serta review pembalajaran pada pertemuan 

yang lalu. 

2. Penggunaan metode pembelajaran, yakni pemilihan metode pembelajaran 

dalam menyampaikan materi. 

3. Memberikan penguatan kepada siswa berupa ungkapan pujian, ataupun 

menyuruh siswa lain untuk memberikan tepuk tangan. 

4. Mengkondisikan situasi siswa, yaitu bagaimana mengontrol suasana kelas 

serta mengkondisikan siswa agar bisa rileks tapi tetap konsentrasi. 

5. Memberikan pertanyaan dan balikan yang secara tidak langsung dapat 

menimbulkan motivasi siswa untuk belajar. 

6. Menilai hasil belajar melalui keaktifan siswa dalam kelas, sikap siswa saat 

menerima pelajaran dan tugas-tugas serta hasil nilai ulangan harian. 

7. Menutup pelajaran yang dimulai dari menyimpulkan materi, memberikan 

tugas rumah  untuk materi berikutnya ataupun tugas dari apa yang telah 

diajarkan. 

4. Penarikan dari sekolah latihan 

Penarikan mahasiswa praktikan UNNES dari SMA Negeri 2 Semarang diawali 

dengan acara sarasehan bersama kepala sekolah, koordinator dosen pembimbing, 

coordinator guru pamong, dan seluruh guru pamong di SMA Negeri 2 Semarang. 

Penarikan  dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober 2012. 

D. Materi Kegiatan 

1. Pembuatan perangkat pembelajaran 

Sebelum melaksanakan KBM di dalam kelas, praktikan membuat perangkat 

pembelajaran yang akan digunakan sebagai pedoman dalam proses belajar 

mengajar di kelas.  

2. Proses Belajar Mengajar 

Praktikan mengadakan KBM sesuai dengan perangkat pembelajaran yang 

sudah disiapkan sebelumnya. Dalam KBM, praktikan memberikan materi dengan 

berbagai metode, mengadakan latihan, memberikan tugas, serta mengadakan 

penilaian. 

 

 

 



 
 

E. Proses Bimbingan 

Dalam melaksanakan PPL, praktikan senantiasa melaksanakan bimbingan 

dengan guru pamong dan dosen pembimbing. Proses bimbingan oleh guru pamong 

adalah dengan melakukan koordinasi sebelum mengajar dan adanya evaluasi setelah 

mengajar. Guru pamong mengemukakan kelebihan dan kekurangan cara mengajar 

praktikan. Guru pamong juga memberikan saran yang membangun. Dengan adanya 

proses yang seperti ini, dapat menghasilkan perbaikan yang sangat besar bagi diri 

praktikan.  

Proses bimbingan yang diberikan dosen pembimbing dilaksanakan pada saat 

dosen pembimbing datang ke sekolah latihan. Hal-hal yang dikonsultasikan 

diantaranya kesulitan selama PPL di sekolah latihan, masalah yang menghambat, 

perbaikan yang perlu dilakukan, serta pelaksanaan ujian praktik mengajar. Dosen 

pembimbing selalu memberikan masukan-masukan yang bermanfaat bagi praktikan 

sehingga dapat melaksanakan PPL dengan baik. 

F. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat 

Dalam melaksanakan PPL II, terdapat hal-hal yang mendukung dan 

menghambat proses pelaksanaan praktik mengajar. Hal-hal yang mendukung 

pelaksanaan PPL II diantaranya sebagai berikut: 

1. Adanya hubungan yang baik dengan guru pamong dan dosen pembimbing 

Guru pamong dan dosen pembimbing selalu membimbing dan 

mengarahkan praktikan, memberikan saran dan masukan yang bermanfaat dan 

bersikap sabar dalam menghadapi praktikan dengan segala kekurangannya. 

2. Para siswa yang antusias 

Para siswa yang antusias saat mengikuti pelajaran juga sangat mendukung 

praktikan. Dengan melihat siswa yang antusias, praktikan menjadi merasa 

diterima dengan baik dan lebih bersemangat. Rasa bosan, lelah, ataupun 

mengantuk seketikan hilang.  

Adapun hal-hal yang menghambat pelaksanaan PPL II diantaranya adalah 

kemampuan praktikan yang masih kurang dalam mengatur siswa, sehingga 

kadang praktikan merasa kewalahan untuk mengatur siswa yang ramai di dalam 

kelas. 

 

  



 
 

REFLEKSI DIRI 

 
Puji syukur kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat-Nya, sehingga 

praktikan dapat menyusun refleksi diri untuk kegiatan PPL 2. Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) adalah kegiatan intra kulikuler yang wajib diikuti oleh mahasiswa 

Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang. Kegiatan PPL 2 meliputi : praktik 

mengajar, piket setiap pagi menyalami siswa didepan pintu gerbang, mendampingi  ekstra 

kurikuler yang berlaku di sekolah. PPL 2  mahasiswa UNNES dilaksanakan selama kurang 

lebih dua bulan dimulai sejak 27 Agustus 2012 sampai dengan 20 oktober 2012.  

SMA Negeri 2 Semarang yang terletak di Jl. Sendangguwo baru no 1 merupakan 

sekolah dimana praktikan melakukan kegiatan PPL. Dalam PPL 2 banyak hal yang 

praktikan peroleh berkaitan dengan mata pelajaran yang ditekuni yaitu Geografi, yang 

menyangkut hal-hal sebagai berikut : 

A. Kekuatan dan Kelemahan Mata Pelajaran Geografi 

1. Kekuatan  

Mata pelajaran Geografi merupakan study yang mempelajari tentang persamaan dan 

perbedaan fenomena-fenomena geosfer di permukaan bumi. Hal ini menyebakan mata 

pelajaran ini sangat menarik untuk dipelajari. Melalui mata pelajaran Geografi ini siswa 

dapat mengenal fenomena alam yang terjadi, pembelajaran tidak hanya dapat dilakukan 

di dalam ruang kelas, tetapi juga di luar kelas. 

2. Kelemahan  

Mata Pelajaran Geografi mempunyai materi yang sangat padat akan tetapi waktunya 

sangat terbatas sehingga guru dituntut untuk dapat cepat menyelesaikan program 

pengajaran sesuai dengan silabus. Hal ini yang menimbulkan siswa tidak dapat menerima 

materi dengan baik.  

B. Ketersediaan Sarana dan Prasarana KBM di Sekolah 

Sarana dan prasarana di SMA Negeri 2 Semarang sebagai salah satu sekolah RSBI di 

Kota Semarang dinilai sudah bagus, ketersedian ruang kelas dan media pembelajaran 

yang variatif didukung adanya sarana lain yang menunjang seperti lapangan, ruang osis 

dan ruang kegiatan ekstra sangat membantu siswa dalam pengembangan kompetensi 

individu. 

C. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 

Guru pamong mata pelajaran Geografi di SMA Negeri 2 Semarang adalah Ibu Dyah 

Listyorini, S.Pd, beliau adalah sosok guru yang ramah. Beliau menguasai konsep dan 

aplikasi dengan baik. Sebelum melaksanakan tugas mengajar, terlebih dulu beliau 

menyusun perangkat pembelajaran guna mempersiapkan diri dalam mengajar. Sekiranya 

dapat dikatakan bahwa Guru pamong sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

efektif dimulai dari guru membuka pelajaran, penyampaian materi dan pengelolaan kelas. 

Dosen pembimbing praktikan adalah Drs.Heri Tjahjono,M.si. Kualitas dari dosen 

pembimbing juga baik, dimana selalu memberikan pengarahan, kritik saran serta 

dukungan yang sangat berarti bagi praktikan agar selalu bersikap positif dan 

melaksanakan tugas PPL dengan baik. 

D. Kualitas Pembelajaran 
Kualitas pembelajaran di SMA Negeri 2 Semarang dinilai sudah baik, ini dilihat dari 

metode, cara dan media yang digunakan pengajar disana sudah sangat baik. Indikator 

yang dapat diamati yaitu adanya tingkat kelulusan tahun 2011/2012 yang baik. Hal 

tersebut justru dapat memotifasi siswa untuk dapat berprestasi di sekolah. Sehingga 

proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik dan lancar. 

 

 



 
 

E. Kemampuan Diri Praktikan 

Praktikan dibangku kuliah telah menempuh lebih dari 110 sks dan mengikuti mata 

kuliah MKDU (Mata Kuliah Dasar Umum) serta MKDK (Mata Kuliah Dasar 

Kependidikan). Selain itu, praktikan juga telah melaksanakan microteaching serta 

pembekalan PPL. Meskipun telah mendapat bekal yang cukup, praktikan masih harus 

banyak belajar  dan yang terpenting adalah tahu bagaimana menerapkan apa yang telah 

dipelajari dan didapatkan untuk membantu siswa dalam mata pelajaran Geografi. 

F. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah mengikuti PPL 2 

Setelah melakukan PPL 2 praktikan lebih mengerti mengenai peran dan tugas dari 

personal yang ada di sekolah dan cara bersosialisasi dengan warga sekolah. Selain itu 

praktikan memperoleh gambaran langsung mengenai pembelajaran di dalam kelas, cara 

mengelola kelas dan cara menyampaikan mata pelajaran Geografi dengan menyenangkan 

agar peserta didik tertarik dan tidak bosan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

G. Saran Pengembangan bagi Sekolah dan Universitas 

Saran pengembangan bagi SMA Negeri 2 Semarang yaitu agar dapat 

mempertahankan dan meningkatkan lagi kualitas belajar mengajar serta prestasi peserta 

didik untuk menghasilkan generasi penerus yang berkualitas serta siap melanjutkan ke 

jenjang pendidikan lebih tinggi. Juga perlu adanya peningkatan kreativitas, bakat dan 

minat siswa, penambahkan sarana dan prasarana pendidikan, media pembelajaran, dan 

kualitas pendidik. Semua itu ditujukan agar dapat mewudkan tujuan pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan nasional. 

Saran untuk pihak UNNES perlu adanya kajian tentang kurikulum yang digunakan di 

lapangan sehingga pada saat mahasiswa diterjunkan telah dibekali dengan kemampuan 

menyusun kurikulum terbaru dan menggunakan perangkat-perangkatnya, sehingga tidak 

ketinggalan. Selain itu UNNES sebagai lembaga pendidikan calon guru harus dapat 

meningkatkan outputnya supaya dapat mencapai hasil yang maksimal yaitu guru yang 

profesional. 

Demikian uraian refleksi diri dari praktikan setelah melakukan pembelajaran dan 

berbagai kegiatan selama PPL 2 di SMA Negeri 2 Semarang. 

 

                 Semarang,  Oktober 2012 
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